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BAB V 
 
 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan : 
1. Variabel LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, NIM dan FACR secara 
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan 
triwulan II tahun 2018. Besarnya pengaruh variabel LDR, LAR, APB, NPL, 
IRR, PDN, BOPO, NIM dan FACR terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa sebesar9,63 persen dan sisanya 2,7 persen dipengaruhi oleh 
variabel lain. Dengan demikian variabel LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, 
BOPO, NIM dan FACR secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima. 
2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidaksignifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 sebesar 1,34 persen. 
Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan LDR secara parsial 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional adalah ditolak. 
3. Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
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tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 sebesar 3,13 persen. 
Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan LAR secara parsial 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional adalah diterima. 
4. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 sebesar 3,74 persen. 
Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan APB secara parsial 
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional adalah diterima. 
5. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 sebesar 3,95 persen. 
Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan NPL secara parsial 
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional adalah ditolak. 
6. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 sebesar 0,40 persen. 
Dengan demikian hipotesis keenam yang menyatakan IRR secara parsial 
memiliki pengaruh positif atau signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional adalah ditolak. 
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7. Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 sebesar 0,75 persen. 
Dengan demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan PDN secara parsial 
memiliki pengaruh positif atau signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional adalah diterima. 
8. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I tahun 
2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 sebesar 6,82 persen. Dengan 
demikian hipotesis kedelapan yang menyatakan BOPO secara parsial 
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional adalah diterima. 
9. Variabel NIM secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 sebesar 8,55 persen. 
Dengan demikian hipotesis kesembilan yang menyatakan NIM secara parsial 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional adalah diterima. 
10. Variabel FACR secara parsial memiliki pengaruh negatifyang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 sebesar 0,81 persen. 
Dengan demikian hipotesis kesepuluh yang menyatakan FACR secara parsial 
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memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional adalah diterima. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 
Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan ini masih banyak 
memiliki keterbatasan, adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, yang 
menjadi sampel penelitian yaitu Bank HSBC, Bank Tabungan Pensiunan 
Negara dan Bank UOB. 
2. Periode penelitian terbatas hanya pada triwulan I tahun 2013 samapai dengan 
triwulan II tahun 2018. 
3. Jumlah variabel bebas yang diteliti terbatas hanya meliputi : LDR, LAR, 
APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, NIM dan FACR. 
 
5.3 Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diatas masih banyak 
kekurangan dan keterbatasan yang belum sempurna. Untuk itu beberapa saran 
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki 
kepentingan dalam penelitian ini. 
1. Bagi Bank 
a. Disarankan kepada bank yang menjadi sampel penelitian terutama yang 
memiliki BOPO tertinggi selama periode penelitian triwulan I tahun 2013 
sampai dengan triwulan II tahun 2018 yaitu Bank HSBC yang diharapkan 
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untuk lebih mengefisiensikan beban operasional berasamaan dengan 
peningkatan pendapatan operasional.   
b. Disarankan kepada bank yang menjadi sampel penelitian terutama bank yang 
memiliki rata-rata NPL tertinggi selama periode penelitian triwulan I tahun 
2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 yaitu Bank HSBC diharapkan 
untuk mengurangi kredit bermasalah dengan mengelola total kredit yang 
dimiliki. 
c. Disarankan kepada bank yang menjadi sampel penelitian terutama bank yang 
memiliki rata-rata ROA terendah selama periode penelitian triwulan I tahun 
2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018 yaitu Bank HSBCagar 
mendapatkan peningkatan laba sebelum pajak dengan persentase lebih besar 
dibandingkan persentase peningkatan total asset yang dimiliki. 
2. Bagi Peneliti Sebelumnya 
a. Bagi peneliti sebelumnya hendaknya menambah sampel bank yang akan 
digunakan dan menambahkan periode penelitian yang lebih panjang, dengan 
harapan dapat memperoleh hasil yang lebih signifikan terhadap variabel 
bebas dan variabel tergantung dengan melihat perkembangan perbankan yang 
ada di Indonesia dan untuk menghasilkan hasil yang lebih baik lagi. 
b. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel bebas dengan 
harapan dapat memperoleh hasil yang lebih baik dan lebih variatif  
c. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dalam menentukan kriteria 
samplingnya menggunakan selisih total asset yang lebih besar dibandingkan 
dengan penentuan pada penelitian yang sekarang. 
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